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ABSTRAK 
 

Skripsi dengan judul “Implementasi Ekstrakurikuler Pramuka Dalam Membentuk 

Karakter Siswa Di MTsN 1 Trenggalek” ini di tulis oleh Wahyu Roiyan, NIM 

17201163364, Pembimbing Dr. Chusnul Chotimah M.Ag. 

 

Kata kunci: Implementasi, Ekstrakurikuler Pramuka, Karakter Siswa.  

 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh sebuah fenomena bahwa karakter anak 

bangsa saat ini mulai terkikis dan tidak sesuai dengan jati diri bangsa Indonesia. 

Faktor yang menyebabkan merosotnya karakter anak bangsa adalah kurangnya 

perhatian dari orang tua, kurangnya perhatian dari guru dan kenakalan remaja. 

Maka dari itu, penanaman nilai karakter sangat diperlukan dalam dunia 

pendidikan. 

 Dalam upaya penanaman karakter hendaknya melalui cara yang 

menyenangkan sehingga anak bisa menerima serta ringan dalam melakukannya. 

Salah satu cara yang efektif yaitu melalui kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka  

dimana,  dalam kegiatan ini mempunyai dampak yang luar biasa bagi karakter 

anak namun juga bersifat menyenangkan. Berdasarkan hal tersebut peneliti 

tertarik untuk mengangkat judul Implementasi Ekstrakurikuler Pramuka dalam 

Membentuk Karakter  Siswa Di MTsN 1 Trenggalek. 

Fokus penelitian yang di kaji dalam skripsi ini, dapat di jabarkan dalam 

beberapa pertanyaan sebagai berikut:(1) Bagaimana implementasi  

Ekstrakurikuler Pramuka dalam membentuk sikap komitmen siswa di MTsN 1 

Trenggalek ? (2) Bagaiamana   implementasi Ekstrakurikuler Pramuka  dalam 

membentuk sikap aktif dalam kegiatan agama di MTsN 1 Trenggalek ? (3) 

Bagaimana implementasi Ekstrakurikuler Pramuka dalam membentuk sikap 

semangat mengkaji ajaran agama di MTsN 1 Trenggalek ?.  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian deskriptif kualitatif dengan jenis penelitian lapangan, untuk 

menganalisis data-data berupa kalimat atau kata. Tekhnik pengumpulan data yang 

dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi partisipan, dan dokumentasi. 

Data analisis dengan pengumpulan data, reduksi data, paparan data, dan verifikasi 

data. Pengecekkan keabsahan data dilakukan dengan pengujian credibility, 

pengujian transferability, pengujian dependability,dan pengujian confirmability.  

Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa: (1) Implementasi  Ekstrakurikuler 

Pramuka dalam membentuk sikap komitmen siswa di MTsN 1 Trenggalek dibagi 

menjadi dua yaitu komitmen terhadap diri sendiri dan  komitmen terhadap 

organisasi. Komitmen terhadap  diri sendiri dalam Ekstrakurikuler Pramuka 

dilakukan melalui cara pembiasaan-pembiasaan yang menjadi budaya sekolah dan 

organisasi Pramuka, seperti sholat di awal waktu, teladan baik guru, dan 

penempuhan buku SKU. Sedangkan, untuk komitmen organisasi dilakukan 

melalui kegiatan-kegiatan Ekstrakurikuler Pramuka yang dikemas nyaman, 

menarik dan menyenangkan yaitu dengan membuat inovasi, serta pembina   

mampu masuk dan memahami dunia siswa, sehingga siswa loyal,  merasa 

memiliki dan menjaga organisasi Pramuka (2) Implementasi Ekstrakurikuler 
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Pramuka dalam membentuk sikap aktif dalam kegiatan agama di MTsN 1 

Trenggalek, yaitu dengan mengasah rasa peduli sosial siswa, dilakukan dengan 

cara memberi tanggung jawab siswa atas program-program yang telah diusung 

seperti program bhakti sosial berupa santunan anak yatim, menjadi relawan 

lingkungan, program PHBI dan juga kegiatan kemah arofah. 

 (3) Implementasi Ekstrakurikuler Pramuka dalam membentuk sikap semangat 

mengkaji ajaran agama di MTsN 1 Trenggalek, yaitu dengan menguatkan ajaran 

agama Islam dalam diri siswa, yang dilakukan dengan cara menggiatkan program-

program yang mampu meningkatkan semangat mengkaji ajaran agama seperti 

kegiatan tafakur alam, program  jum`at taqorub dan kajian agama islam.  
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ABSTRACT 

Thesis with the title "Implementation of Scout Extracurricular Activities in 

Forming Students' Religious Attitudes in MTsN 1 Trenggalek" was written by 

Wahyu Roiyan, NIM 17201163364, Supervisor Dr. Chusnul Chotimah M.Ag. 

Keywords: Implementation, Scout Extracurricular, Character Building 

This research was motivated by a phenomenon that the character of the 

nation's children is currently eroded and not in accordance with the identity of the 

Indonesian people. The causing factors about the decline in the character of the 

nation are the lack of attention from parents, the lack of attention from teachers 

and the rapid development of technology. Therefore, the inculcation of character 

values is needed in the world of education, one of them is about religious attitude. 

In an effort to instill religious attitudes should be through fun ways so that the 

children can accept as well as light in doing it. One effective way is through Scout 

Extracurricular activities because in this activity, it has a tremendous impact on 

the child's character and it can make them fun. Based on this, the researchers were 

interested in raising the title Scout Extracurricular Implementation in Shaping 

Student Character at MTsN 1 Trenggalek. 

The focus of research reviewed in this thesis can be described in several 

questions as follows: (1) How is the implementation of Scout Extracurricular in 

shaping student commitment attitudes at MTsN 1 Trenggalek? (2) How is the 

implementation of the Scout Extracurricular in forming an active attitude in 

religious activities at MTsN 1 Trenggalek? (3) How is the implementation of the 

Scout Extracurricular in forming a spirit of studying religious teachings at MTsN 

1 Trenggalek? 

In this study, the researcher used descriptive qualitative research method 

which belonged to the field research, it was used to analyze the data in the form of 

sentences or words. Data collection techniques it was done through in-depth 

interviews, participant observation, and documentation. Data analysis with data 

collection, data reduction, data exposure, and data verification. Checking the 

validity of the data is done by credibility testing, transferability testing, 

dependability testing, and confirmability testing. 

The results of this study indicate that: (1) The Implementation of Scout 

Extracurricular in shaping student commitment attitudes at MTsN 1 Trenggalek is 

divided into two, namely commitment to self and commitment to 

organization.Commitment to yourself in Scout Extracurricular was done through 

the habituation that becomes the culture of the school and organization of 

Scouting, such as prayer at the beginning of time, good teacher's example, and the 

adoption of SKUs. Meanwhile, organizational commitment is carried out through 

Scout Extracurricular activities that are packaged comfortably, attractively and 

pleasantly by making innovations, as well as the coach able to enter and 
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understand the world of students, so the students are loyal, feel ownership and 

maintain the Scout organization. (2) Scout Extracurricular Implementation in 

forming active attitudes in religious activities at MTsN 1 Trenggalek namely by 

honing students 'social care, carried out by giving students responsibility for 

programs that have been carried out such as social devotional programs in the 

form of orphans' compensation, becoming an orphan benefit environmental 

volunteers, PHBI programs and also arofah camp activities.(3) Implementation of 

Scout Extracurricular in forming a spirit of studying religious teachings at MTsN 

1 Trenggalek by strengthening Islamic teachings in students, which is carried out 

by intensifying programs that are able to increase the spirit of studying religious 

teachings such as meditation activities, Friday programs at taqorub and study of 

Islamic religion. 
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 الملخص

تطبٍق الأنشطة اللامنجٍة الكشفٍة فً تألٍف "انجسث انؼهًٙ رسذ انًٕضٕع 

 "رنجالٍكت الأولىبالمدرسة المتوسطة الإسلامٍة الحكومٍة لدي الطلاب  الموقف الدٌنً
 ، انًبخسزٛش.زسٍ انخبرًخ خ، رسذ الإششاف10271113314، سلى انمٛذ: ٔزٙ ساػٛبكزجزّ 

 رطجٛك، انلايُدٛخ انكشفٛخ، انًٕلف انذُٚٙ  الكلمة الرئٍسٍة:

انخهفٛخ نٓزا انجسث انؼهًٙ ظبْشح أٌ انطجٛؼخ لأٔلاد الأيخ زبضشا رجذأ فٙ انزآكم ٔ   

 اْزًبو ػذو ْٙ الأيخ أٔلاد اَخفبض فٙ رسججذ انزٙ لا ُٚبست ثٕٓٚخ الإَذَٔٛسٙ.انؼٕايم

انطجٛؼخ  لٛى غشس فئٌ نزنك،. شٚغانزكُٕنٕخٛب ثبنس ٔرطٕس انًؼهًٍٛ اْزًبو ٔػذو انٕانذٍٚ،

 يٍ ركٌٕ أٌ ردتانذُٚٙ  انًٕلف نغشس انًسبٔنخ فٙ. انذُٚٙ نًٕلفكب انزؼهٛى  فٙ يسزبج

 يٍ ْٙ انفؼبنخ انطشق إزذٖ. ثّ انمٛبو ٔانخفٛف فٙ ززٗ ًٚكٍ الأطفبل نهمجٕل انًًزؼخ طشٚمخ

 ٔنكُٓب الأطفبل طجٛؼخ ػهٗ ْبئم رؤثٛش نٓزِ الأَشطخ ٚكٌٕ زٛث انلايُٓدٛخ انكشفٛخ، الأَشطخ

رطجٛك الأَشطخ انلايُدٛخ انكشفٛخ  ػٍانًٕضٕع  انجبزثخ رٓزى ثبنُظش ػهٗ رنك،. أٚضًب يًزؼخ

 الأٔنٗثبنًذسسخ انًزٕسطخ الإسلايٛخ انسكٕيٛخ نزؤنٛف انًٕلف انذُٚٙ نذ٘ انطلاة 

 .شَدبنٛكر

( كٛف رطجٛك الأَشطخ انلايُدٛخ انكشفٛخ 1يسبئم انجسث فٙ ْزا انجسث انؼهًٙ ْٙ ) 

 الأٔنٗثبنًذسسخ انًزٕسطخ الإسلايٛخ انسكٕيٛخ نزؤنٛف انًٕلف انزؼٓذ نذ٘ انطلاة 

( كٛف رطجٛك الأَشطخ انلايُدٛخ انكشفٛخ نزؤنٛف انًٕلف انفبػهٙ فٙ الأَشطخ 2شَدبنٛك؟ )ر

( كٛف رطجٛك الأَشطخ 3؟ )شَدبنٛكر الأٔنٗثبنًذسسخ انًزٕسطخ الإسلايٛخ انسكٕيٛخ انذُٚٙ 

ثبنًذسسخ انًزٕسطخ انلايُدٛخ انكشفٛخ نزؤنٛف انًٕلف انسًبس فٙ ثسث ػهٕو انذٍٚ 

 شَدبنٛك؟ر الأٔنٗالإسلايٛخ انسكٕيٛخ 

ثبنزصًٛى  انًسزخذو فٙ ْزا انجسث انؼهًٙ ْٕ يُٓح انٕصفٙ انكٛفٙ  يُٓح انجسث

 نًمبثهخثبانسمبئك  ندًغ جبزثخ انطشٚمخان. ٔاسزؼًهذ انًٛذاَٙ نزسهٛم انسمبئك خًهخ أٔ كهًخ

 ٔرُمٛص انسمبئك، انسمبئك، ثدًغ انسمبئك رسهٛمٔانٕثٛمخ.  انؼًٛمخ ٔانًلازطخ انًشبسكخ

 انمبثهٛخ ٔالإخزجبس انًصذالٛخ رفزٛش صسخ ثبلإخزجبس. انسمبئك ٔرسمك انسمبئك، ٔرؼشض

 .انزؤكٛذٚخ ٔاخزجبس الاػزًبدٚخ ٔالإخزجبس انُمهٛخ

رطجٛك الأَشطخ انلايُدٛخ انكشفٛخ نزؤنٛف  (1: )نٓزا انجسث انؼهًٙ َزبئح رشٛش

شَدبنٛك ُٚمسى ر الأٔنٗثبنًذسسخ انًزٕسطخ الإسلايٛخ انسكٕيٛخ انًٕلف انزؼٓذ نذ٘ انطلاة 

إنٗ لسًٍٛ ًْب انزؼٓذ ثبنُفسٙ ٔانزؼٓذ ثبنًُظًخ. انزؼٓذ ثبنُفسٙ  فٙ انلايُدٛخ انكشفٛخ يٍ 

ٔالأسٕح  انٕلذ، أٔل فٙ انصلاح يثم انكشبفخ، ٔرُظٛى انًذسسخ ثمبفخ ٚصجر انزؼٕد انز٘

ٔانزؼٓذ ثبنًُظًخ يفؼٕلا يٍ  .يزطهجبد انًٓبساد انؼبيخ كزبة ٔاػزًبد نهًؼهى، انسسُخ

الأَشطخ انلايُدٛخ انكشفٛخ ثبنًشربذ ٔانًًزؼخ أ٘ ثدؼم الإثذاع ًٔٚكٍ انؼبنٙ نهذخٕل 

ة ٔفبء، ٚشؼش ثبنًًهكخ ٔٚسفع يُظًخ انكشبفخ. ٔانًفٕٓو ػٍ ػبنى انطلاة، ززٗ ٚكٌٕ انطلا

ثبنًذسسخ ( رطجٛك الأَشطخ انلايُدٛخ انكشفٛخ نزؤنٛف انًٕلف انفبػهٙ فٙ الأَشطخ انذُٚٙ 2)

شَدبنٛك ْٕ ثبنشسز ػهٗ انشػبٚخ الإخزًبػٛخ نذ٘ ر الأٔنٗانًزٕسطخ الإسلايٛخ انسكٕيٛخ 

ػهٗ انجشايح يثم ثشَبيح انخذيخ الإخزًبػٛخ ثًسبػذح  نهطلاةانطلاة، ثئػطبء انًسؤٔنٛخ 

ػشٔفخ  انزخٛٛى ٔأَشطخ   الإسلايٛخ الأػٛبد ركشٖ ٔثشَبيح نهجٛئخ، يزطٕػًب الأٚبرى ٔٚكٌٕ
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رطجٛك الأَشطخ انلايُدٛخ انكشفٛخ نزؤنٛف انًٕلف انسًبس فٙ ثسث ػهٕو انذٍٚ  (3) .أٚضب

ػهٗ شَدبنٛك ْٕ ثبنزمٛٛى  ػٍ ػهٕو انذٍٚ ر نٗالأٔثبنًذسسخ انًزٕسطخ الإسلايٛخ انسكٕيٛخ 

ثبنزُشٛظ ػٍ انجشايح انزٗ رًكٍ أٌ رشرفغ انسًبسخ فٙ انجسث ػٍ ػهٕو انذٍٚ  ٚفُؼم انطلاة،

 يثم ثشَبيح انزسفٛع، ٔاندًؼخ انزمشة، ٔانجسث ػٍ انذٍٚ الإسلاو.

 


